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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج Ja J Je

ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  المَدِيْـنَةُ الفَضِيـْ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا : rabbanā

يـْنَا نَجَّ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة  : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أُمِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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ABSTRAK

Rokhim, Abdu. 2024. Analisis I’lal Bil Ibdal Dalam Kitab Alala Karya Syekh
Imam Az-Zarnuji. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyyah  dan Ilmu Keguruan, Universitas Negeri Islam K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
Dr. H. Ali Burhan, M.A.
Kata Kunci: I’lal bil Ibdal, Morfologi, Kitab Alala

Dalam peraturan penulisan kalimat (kata) Arab, terdapat beberapa aturan
atau kaidah yang harus di taati, sehingga seringkali pembaca akan menjumpai suatu
kalimat yang di tulis berbeda dengan yang seharusnya tertulis. Hal tersebut
dikarenakan oleh suatu proses yang di namakan I’lal (defekasi vokal). I’lal adalah
perubahan huruf ilat yang bertujuan untuk meringankan bacaan dengan cara di
ganti,di sukun, atau di buang. Sedangkan I’lal bil Ibdal adalah salah satu bentuk
dari proses I’lal(defekasi vokal) yang mengunakan kaidah dengan cara pergantian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja kalimat i’lal bil ibdal
dalam kitab alala karya syekh imam az-zarnuji dan bagaimana proses ilal bil ibdal
dalam kitab alala karya syekh imam az-zarnuji.

Peneliti ini memiliki rumusan masalah tentang apa saja kalimat yang
mengalami I’lal bil ibdal dalam kitab Alala karya syekh Imam Az-zarnuji, serta
bagaimana proses I’lal bil ibdalnya, peneliti ini bertujuan untuk mendekskirpisakn
kalimat yang mengalami I’lal bil ibdal dalam kiyab Alala karya syekh imam Az-
zarnuji. Peneliti ini merupakan peneliti kualitatif dengan desain penelitian riset
pustaka(library research)

Berdasarkan hasil Penelitian Dalam kitab Alala terdapat 35 kalimah yang
mengalami proses I’lal bil ibdal yang terdiri atas 5 fi’il madhi (verba perfektum), 6
fi’il mudhori‟(verba imperfektum),4 fi’il amar (verba Imperatif), 5 isim mashdar
(nomina original), 7 isim fa’il (nomina agentif), 5 isim maf‟ul (patient of noun), dan
3 isim makan (keterangan tempat).

Dari hasil penelitian ini Dapat di simpulkan Bahwa I’lal bil Ibdal, kalimah
yang mengalami I’lal bil  ibdal dalam  kitab Alala meliputi: 18 kalimah yang
mengganti huruf wawu dengan huruf alif, 1 kalimah yang mengganti huruf ya‟
dengan huruf alif, 4 kalimah yang mengganti huruf wawu dengan huruf ya‟,
5 kalimah yang mengganti huruf wawu dengan huruf hamzah, 3 kalimah yang
mengganti huruf ya‟ dengan huruf hamzah, 2 kalimah yang mengganti huruf
hamzah dengan huruf mad, 1 kalimah yang mengganti huruf wawu dengan huruf
ta‟, dan 1 kalimah yang mengganti huruf ya‟ dengan huruf ta‟.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab dalam pandangan sebagaian besar umat islam memiliki dua

sisi yang tidak terpisahkan  yaitu sebagai bahasa agama dan bahasa ilmu

pengetahuan.1 bahasa Arab mempunyai dimensi akademik, humanistik, dan

pragmatik. Ia tunduk kepada sistem linguistik yang telah menjadi kesepakatan

penutur bahasa ini, baik sitem fonologi (ashwat), morfologi (sharaf), sintaksis

(nahwu), dan semantik (dilalah). Oleh karena itu studi dan kajian terhadap

bahasa arab sangat menarik baik dari aspek linguistik, maupun kajian terapan

seperti psikolinguistik dan sosiolinguistik serta aspek pembelajaran bahasa Arab

itu sendiri.2

Konteks dari pada kitab Alala karya imam al-zarnuji seorang ulama

terkenal abad ke-12 merupakan sebuah kumpulan unsur-unsur moral dan akhlak

yang ditunjukan untuk mendidik dan membimbing penulis dan pembaca dalam

menjalani kehidupan sehari-hari, dengan membahas aspek dari segi Ilal Dan

Ibdal, masalah ini penting dalam mempelajari bahasa arab dalam ilmu Sharaf.3

Nadhom Alala merupakan nadhom yang merangkum penjelasan dari kitab

ta’lim muta’alim karya syekh burhanudin Al-islam Az-Zarnuji tentang metode

1 Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikatif,
(Jakarta: KENCANA, 2015) hlm.1

2 Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikatif,,hlm.2
3 Imam al-zarnuji abu muhammad Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim al anshor al-zarnuji

muqodimah kitab alala hal.1
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belajar, tujuan belajar, prinsip belajar, strategi belajar dan lain sebagainya terkait

adab-adab menuntut ilmu.

Yang secara keseluruhan didasarkan pada moral religius agar menjadi

manusia yang berkarakter baik.4 Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis

mengenai morfologi. Untuk itu, peneliti akan mengkaji lebih jauh mengenai

morfologi.

Morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-

satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal. Morfologi atau dalam bahasa

Arab disebut dengan Ilmu Sharaf.5

Ilmu Sharaf yang berkaitan dengan pembentukan kata (al-bunyat  wa

shighat) dibagi menjadi dua. Pertama: Taghyiir al-Ma’nawiy atau perubahan

kata kepada bentuk yang berbeda untuk menyesuaikan jenis maknanya, seperti

tashghir, taksir, tastniyah, jama. Yang Kedua: Taghyiir al-Lafdziy atau

perubahan kata dari asal letaknya dengan tujuan lain dan tidak mengubah makna

seperti I’lal (defekasi vokal). Penelitian ini membahas tentang I’lal (defekasi

vokal) yang merupakan salah satu kajian dari morfofonologi.

Bahwa morfofonologi atau lazim disebut  dengan  morfofonemik adalah

kajian tentang perubahan bunyi sebagai akibat dari pertemuan morfem dengan

morfem yang menghasilkan kata, atau pertemuan kata dengan kata yang

menghasilkan frasa.6

4 Sri Luwiti Rumiyatiningsih. Afiks (Suatu Kajian Morfologi Bahasa Gorontalo 2009). Jurnal
Pelangi Ilmu 2(5), hlm. 143-154.

5Retno irawati Purnama, Pengantar Memahami Linguistik. (Semarang: Cipta Prima
Nusantara,2013) Hlm.103

6 Imam asrori, Sintaksis Bahasa Arab: Frasa-Klausa-Kalimat. (Malang: Misykat,2004)
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I’lal adalah perubahan huruf illat agar ringan dalam pengucapannya

dengan cara mengganti, mensukun, dan membuang. Sedangkan menurut istilah,

I’lal (defekasi  vokal)  adalah  ilmu  tata  bahasa Arab yang bertujuan untuk

mengubah huruf Illat (Wawu, Alif, dan Ya) supaya ringan dan mudah dalam

mengucapkannya. Cara mengubah huruf-huruf illat tersebut dengancara

mengganti/ Ibdal, memindahkan harakat/tanda baca/Naqli, disukunkan/Iskan,

bahkan sampai dengan  membuang huruf/Hadzf.7

Kitab Alala yang akan dijadikan kajian pada penelitian ini adalah terbitan

pondok pesantren Lirboyo Kediri dan tidak tercantum nama pengarangnya.

Sebagian cetakan tertulis ‘li ba’dhi at-talamidz bi fasantrin’ Agung lirboyo

Kediri, yang menjadi tanda bahwa penyusunnya adalah salah satu santri dari

pesantren Lirboyo Kediri dengan menerjemahkannya ke Arab pegon. Kitab

Alala terdiri dari satu jilid dan terdapat 8 halaman, bait nadhom berjumlah 37

bait. Susunan nadhom Alala diawali dengan nadhom-nadhom yang bertema

memperingatkan para pencari ilmu akan hal-hal pokok atau syarat-syarat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian

yang terkait dengan kajian morfologi dalam Bahasa Arab yaitu tentang

perubahan dari I’lal ke Ibdal dalam kitab Alala karya Imam Az Zarnuji, oleh

karena itu peneliti mengambil judul: I’LAL BIL IBDAL DALAM KITAB

ALALA KARYA IMAM AZ- ZARNUJI”

7 Ilyas Rifai’I, Pokok-pokok Ilmu Sharaf: Cara Mudah & Cepat Menguasai Ilmu Sharaf.
Bandung: Fajar Media, 2012)
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas pada latar belakang masalah, untuk membatasi

masalah yang akan di bahas agar terfokus kan dan terarah maka rumusan

masalah dalam penulisan  tugas akhir ini adalah:

1. Apa saja kalimat yang mengalami proses I’lal bil ibdal pada kitab Alala karya

Imam Az_zarnuji?

2. Bagaimana proses perubahan kalimat I’lal bil ibdal pada kitab Alala karya

Imam Az_zarnuji?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan yang ingin penulis dapatkan dari penelitian

ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses perubahan kalimat I’lal bil ibdal pada kitab

alala karya Imam Az-Zarnuji

2. Mengetahui apa saja kalimat yang mengalami proses I’lal bil ibdal pada kitab

alala karya Imam Az-Zarnuji

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penulisan yang diharapkan dapat dipebuhi adalah manfaat teoritis

dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak, khususnya bagi pengajar, pelajar, maupun pihak-pihak yang

berkompeten dengan permasalahan I’lal bil Ibdal dalam kitab Alala karya

imam Az-zarnuji (analisi morfologi) serta dapat memperkaya wawasan
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khazanah keilmuan dan juga dapat di gunakan untuk rujukan dalam

penelitian-penelitian selanjutnya dalam konteks analisis Ilal bil Ibdal.

b. Sebagai referensi bagi perpustakaan dan tambahan informasi bagi para

mahasiswa dan dasar serta landasan awal untuk peneliti selanjutnya bagi

semua pihak yang membutuhkannya.

2. Manfaat praktis

a. Penelitian ini dapat mengajarkan kepada setiap pembaca bahwa terdapat

banyak pelajaran yang didapatkan dari hasil penelitian ini untuk

menambah atau memperkaaya informasi dan mengidentifikasi mengenai

masalah-masalah I’lal bil Ibdal tersebut, baik sebagai data banding atau

informasi pelengkap dari penelitian yang memeiliki fokus yang sama.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Dan Pendekatan

Penelitian mengenai analisis kitab Alala, kajian ilmu shorof, dengan

metode kualtitatif studi ilmu shorof. Penelitian kualitatif adalah suatu proses

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta

kausalitas hubungan-hubunganya. Pemahaman yang berdasarkan pada

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena.8 Pada penelitian ini

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang yang menyampaikan perilaku yang diamati. Studi kasus sendiri

merupakan bagian bentuk atau desain dalam penelitian kualitatif. Studi kasus

8 Ilyas Rifai’I, Pokok-pokok Ilmu Sharaf ….Hlm. 19.
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merupakan metode untuk menghimpun dan menganalisis data berkenaan

dengan sesuatu kasus.

2. Sumber Data

a. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan oleh peneliti yaitu

Library research yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur yang ada,

baik dari buku, jurnal, kitab media cetak dan referensi lain yang sesuai

dengan penelitian ini. Data ini terdiri dari dua macam sesuai dengan jenis

data yang di kumpulkan yaitu data primer dan sekunder.

b. Sumber Data primer yaitu sumber data tentang kitab Alala karya Imam Az-

Zarnuji, konteks dari pada kitab Alala karya imam al-Zarnuji seorang

ulama terkenal abad ke-12 merupakan sebuah kumpulan unsur-unsur

moral dan akhlak yang di tunjukan untuk mendidik dan membimbing

dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

c. Sumber data sekunder membhasa tentang kitab nahwu shorof guna

mengetahui proses-proses perubahan atrau pembuangan terjadinya lafad

pada kalimat/lafadz dalam teks Bahasa arab (kitab).

3. Teknik Pengumpulan Data

Analisis data bersifat Induktif, penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dengan desain penelitian riset teknik (library research) Sesuai

dengan jenis penelitian diatas, maka peneliti mengunakan metode

pengumpulan data yang di gunakan metode penelitian kepustakaan. Data-data

di kumpulkan dan diklasifikasi dalam bab-bab guna mempermudah analisi

data.
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4. Teknik Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan metode analisi

isi (content analysis) dan analisis induksi. Analisi isi (content analysis) adalah

teknik penelitian untuk membuat informasi yang dapat di tiru (replicable) dan

shokhih data dengan memperhatikan konteksnya.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran sistematika dan memudahkan penyusun,

penelitian ini di bagi dalam lima bab yang saling terkait. Adapun pembahasan

penyajian sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan.

Bab II Membahas tentang landasan teori yang berisi tentang deskripsi

teori, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir.

Bab III Hasil penelitian yang membahas tentang profil pengarang kitab

Alala dan kitab Shorof,

Bab IV Analisis hasil penelitian. Dalam bab ini membahsa tentang

analsisi hasil penelitian kesimpulan kalimah yang mengalami proses I’lal bil

I’bdal pada kitab Alala karya imam al-zarnuji, Dan Bagaimana proses analisis

I’lal bil Ibdal pada kalimah yang terdapat dalam kitab alala karya imam Az-

zarnuji.

Bab V Di ambil Dari hasil penelitian untuk Membahasa kesimpulan dan

saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari rangkaian pembahasan dan beberapa uraian di atas mengenai hasil

analis I’LAL BIL IBDAL DALAM KITAB ALALA Ikarya Syaikh Imam Az-

Zarnuji ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam kitab Alala terdapat 35 kalimah yang mengalami proses I’lal bil ibdal

yang terdiri atas 5 fi’il madhi (verba perfektum), 6 fi’il mudhori’(verba

imperfektum),4 fi’il amar (verba Imperatif), 5 isim mashdar (nomina

original), 7 isim fa’il (nomina agentif), 5 isim maf‟ul (patient of noun), dan 3

isim makan (keterangan tempat).

2. Proses analisis kalimah yang mengalami I’lal bil  ibdal dalam  kitab Alala

meliputi: 18 kalimah yang mengganti huruf wawu dengan huruf alif, 1

kalimah yang mengganti huruf ya‟ dengan huruf alif, 4 kalimah yang

mengganti huruf wawu dengan huruf ya‟,5 kalimah yang mengganti huruf

wawu dengan huruf hamzah, 3 kalimah yang mengganti huruf ya‟ dengan

huruf hamzah, 2 kalimah yang mengganti huruf hamzah dengan huruf mad,

1 kalimah yang mengganti huruf wawu dengan huruf ta‟, dan 1 kalimah yang

mengganti huruf ya‟ dengan huruf ta‟.
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B. Saran

Setelah dilakukan penelitian tentang analisis I’lal bil Ibdal dalam kitab

Ayyuhal Walad diharapkan dapat memberikan saran, masukan dan sumbangan

pemikiran tentang I’lal bil Ibdal kepada:

1. Lembaga pendidikan perlu memperhatikan karakter atau akhlak yang

dimiliki oleh pelajar yang dididiknya dan memperhatikan karakter atau

akhlak yang dimiliki oleh guru dalam merekrut tenaga pendidik.

2. Bagi guru agama Islam sebaiknya lebih memperhatikan karakter atau akhlak

yang harus ia miliki ketika menjalankan profesinya, karena segala gerak gerik

dan tingkah laku guru akan dijadikan patokan tingkah laku semua murid.

Untuk civitas akademika, penulis berharap agar dapat melanjutkan dan

mengembangkan pemikiran serta menjalankan gagasan Syekh Az- Zarnuji,

untuk berperan yang signifikan terhadap perkembangan pendidikan Islam.
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